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ABSTRAK 

 

 
Andre Nico Agustyan /212018186/2022/ Pengaruh Profitabilitas dan Kepemilikan 

Manajerial Terhadap Agresivitas Pajak Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi faktor Profitabilitas dan Kepemilikan Manajerial 

Terhadap Agresivitas Pajak Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada laporan Tahunan perusahaan BUMN yang ada di Indonesia. Populasi dari 

penelitian ini adalah perusahaan Pertambangan  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 

sampai 2020. Total sampel penelitian adalah 17 perusahaan yang ditentukan dengan purposive 

sampling. Penelitian ini menganalisis pada laporan tahunan perusahaan dengan metode content 

analisis.Analisis data dilakukan dengan uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan metode 

regresi linier sederhana.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor kepemilikan manajerial, 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak  di Indonesia. 

 

Kata Kunci:Kepemilikan Manajerial, Profitabilitas, Agresivitas Pajak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendapatan utama suatu negara berasal dari berbagai sektor, salah 

satunya yaitu berasal dari sektor pajak. Penerimaan pajak merupakan sumber 

penerimaan paling besar dibanding sektor penerimaan lain.Tanpa pajak, 

sebagian besar kegiatan negara sulit untuk dapat dilaksanakan.Penggunaan 

uang pajak meliputi mulai dari belanja pegawai sampai dengan pembiayaan 

berbagai proyek pembangunan. Pembangunan sarana umum seperti jalan-

jalan, jembatan, sekolah, rumah sakit atau puskesmas, kantor polisi dibiayai 

dengan menggunakan uang yang berasal dari pajak. 

Sumber pajak di Indonesia berasal dari wajib pajak orang pribadi 

maupun badan.Semakin besar penghasilan yang diperoleh berarti semakin 

besar beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan.Tingginya pajak 

terutang yang harus dibayarkan perusahaan membuat perusahaan berusaha 

untuk meminimalkan beban pajak terhutang yang besar tersebut.Sebagai salah 

satu wajib pajak, perusahaan berkewajiban untuk membayarkan pajak sesuai 

dengan peraturan yang berlaku, dan pajak tersebut dianggap sebagai biaya 

perusahaan.Perusahaan wajib membayar pajak kepada negara, berupa pajak 

yang dibayarkan oleh pemilik atau perusahaan kepada perusahaan sebagai 

bentuk subsidi aktif. 
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Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati memaparkan kinerja APBN 

2020.Berikut ini tabel perincian realisasi penerimaan pajak pada 2020 

Tabel I.1 

Tabel Perincian Realisasi Penerimaan Pajak Pada 2020 

2019

1.332,7     1.642,6     1.198,8     1.070,1     89,3          (19,7)         

59,2          57,4          31,9          33,2          104,1        (43,3)         

1.273,5     1.585,2     1.166,9     1.036,9     88,8          (18,6)         

a. PPh Non Migas 713,1        872,5        638,5        560,7        87,8          (21,4)         

b. Pajak Pertambahan Nilai 531,6        685,9        507,5        448,4        88,4          (15,6)         

c. Pajak Bumi dan Bangunan 21,1          18,9          13,4          21,0          155,9        (0,9)           

d. Pajak lainnya 7,7            7,9            7,5            6,8            90,6          (11,7)         

213,4        223,1        205,7        212,7        103,5        (0,3)           

172,4        180,5        172,2        176,3        102,4        2,3            

41,0          42,6          33,5          36,4          108,9        (11,1)         

a. Bea Masuk 37,5          40,0          31,8          32,2          101,3        (14,0)         

b. Bea Keluar 3,5            2,6            1,7            4,2            255,0        19,5          

1.546,1     1.865,7     1.404,5     1.282,8     91,3          (17,0)         TOTAL

A. Penerimaan Pajak 

1. Pph Migas

2. Pajak Nonmigas

B. Kepabeanan dan Cukai

1. Cukai

2. Pajak Perdagangan Internasional

Uraian

(triliun rupiah)

2020

Realisasi APBN
Perpres 

72/2020

Realisasi 

Sementara

% thd 

perpres 

72/2020

Growth (%)

 

Sumber: https://news.ddtc.co.id/  

Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati mengatakan realisasi 

penerimaan pajak hanya mencapai Rp1.070,0 triliun, atau 89,3% dari target 

APBN 2020 yang sudah diubah melalui Perpres 72/2020 senilai Rp1.198,8 

triliun. Realisasi pajak itu mengalami kontraksi 19,7% dibandingkan tahun 

lalu. penerimaan pajak penghasilan (PPh) migas tercatat mencapai Rp33,2 

triliun triliun atau 104,1% dari target. Sisanya, realisasi pajak nonmigas 

mencapai Rp1.036,8 triliun atau 88,8% dari target. Dengan data realisasi 

tersebut, selisih antara realisasi dan target penerimaan pajak pada 2020 

mencapai Rp128,8 triliun. 

Menurut Sri Mulyani, kontraksi penerimaan pajak disebabkan dua hal. 

Pertama, aktivitas ekonomi yang melemah.Kedua, pemerintah memberikan 

insentif perpajakan yang sangat luas. 
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Berdasarkan pernyataan dari Menteri Keuangan tersebut maka pajak 

memiliki makna yang berbeda berdasarkan kepentingannya dimana hal 

tersebut menimbulkan perlawanan antara pemerintah dan wajib 

pajak.Pemerintah memandang pajak merupakan pendapatan bagi negara yang 

dapat dialokasikan untuk pembiayaan pembangunan, pembiayaan 

pengeluaran negara, dan pembiayaan anggaran rutin.(Putri dan Septriana, 

2020). Makna lain bagi manajemen perusahaan yang merupakan wajib pajak 

menganggap bahwa pajak merupakan beban bagi perusahaan yang dapat 

menurunkan laba mereka, hal tersebutlah yang menimbulkan adanya 

agresivitas pajak pada sebuah perusahaan (Lanis dan Richardson, 2012). 

Frank dkk., (2009) dalam Suyanto dan Supramono (2012) agresivitas 

pajak adalah suatu tindakan yang memiliki tujuan guna meminimalisir laba 

kena pajak perusahaan melalui perencanaan pajak, baik dengan cara tax 

avoidance (legal) maupun tax evasion (illegal). Agresivitas pajak dapat 

merugikan kesetaraan sosial dan pelaksanaan sosial atau ekonomi dengan 

cara sistem pajak dan memaksakan beban ekonomi pada masyarakat yang 

tidak dapat melakukan agresivitas pajak. Dianggap tidak etis dan tidak sah 

tindakan praktik perencanaan agresivitas pajak. (Makhfudloh dkk., 2018). 

Agresivitas pajak merupakan hal yang sekarang sangat umum terjadi 

dikalangan perusahaan-perusahaan besar di seluruh dunia.Tindakan ini 

bertujuan untuk meminimalkan pajak perusahaan yang kini menjadi perhatian 

publik karena tidak sesuai dengan harapan masayarakat dan juga merugikan 

pemerintah. Hal ini sama yang dikatakan Balakrishnan, dkk., (2011) bahwa 
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perusahaan terlibat dalam berbagai bentuk perencanaan pajak untuk 

mengurangi kewajiban pajak yang diperkirakan. Pajak suatu perusahaan dapat 

dikaitkan dengan perhatian publik jika pembayaran pajak yang dilakukan 

memiliki implikasi dengan masyarakat luas yang sekarang dipertentangkan 

karena hanya menjadi biaya operasi perusahaan. 

Penghindaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak tentunya akan 

menimbulkan kerugian yang cukup besar dalam realisasi penerimaan pajak. 

Dalam hal ini, permasalahan yang timbul adalah tindak penghindaran pajak 

yang dilakukan oleh wajib pajak badan atau perusahaan. Secara umum, ada 2 

jenis cara perusahaan dalam melakukan tindak agresivitas pajak, yaitu dengan 

cara legal dan dengan cara yang illegal. 

Dalam kontan.co.id Direktur Jenderal (Ditjen) Pajak Kementerian 

Keuangan (Kemenkeu) Suryo Utomo angkat bicara soal temuan tax 

avoidance atau penghindaran pajak yang diestimasi merugikan negara hingga 

Rp 68,7 triliun per tahun. Temuan tersebut diumumkan oleh Tax Justice 

Network melaporkan akibat penghindaran pajak, Indonesia diperkirakan rugi 

hingga US$ 4,86 miliar per tahun. Angka tersebut setara dengan Rp 68,7 

triliun bila menggunakan kurs rupiah. 

Hasil liputan Bisnis.com menunjukkan bahwa sejumlah perusahaan 

pertambangan besar tak sepenuhnya patuh terhadap ketentuan pajak maupun 

ketentuan pungutan lainnya yang ditetapkan pemerintah.Perusahaan AO 

misalnya, pernah disorot karena melakukan praktik penghindaran 
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pajak.Melalui anak usahanya di Singapura, perusahaan itu berupaya 

mengalihkan keuntungan ke Singapura yang merupakan negara suaka 

pajak.Alhasil, nilai pajak yang dibayar di Indonesia lebih rendah 

dibandingkan kewajiban yang seharusnya ditanggung oleh perusahaan 

tersebut.Bisnis.com Indonesia menyebut hanya 30 persen dari 40 perusahaan 

pertambangan besar yang telah mengadopsi pelaporan transparansi pajak 

pada tahun 2020.Sementara sisanya, laporan pajaknya belum transparan. 

Profitabilitas merupakan salah satu kondisi sekaligus faktor yang 

mempengaruhi perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak. Profitabilitas 

merupakan faktor penentu beban pajak, karena perusahaan dengan laba lebih 

besar akan membayar pajak yang lebih besar pula. Sebaliknya, perusahaan 

dengan tingkat laba yang lebih kecil maka akan membayar pajak lebih kecil 

atau bahkan tidak membayar apabila perusahaan tersebut mengalami 

kerugian. Karena laba merupakan dasar pengenaan pajak perusahaan. 

Profitabilitas disini diproksikan pada Return On Assets (ROA). ROA yang 

tinggi mencerminkan laba perusahaan yang tinggi dan menyebabkan beban 

pajak semakin besar.Hal ini mendorong perusahaan untuk melakukan 

agresivitas pajak, agar pajaktersebut tidak mengurangi terlalu banyak laba 

yang diperoleh perusahaan (Zsazya, 2019). 

Kondisi lain yang mempengaruhi perusahaan untuk melakukan 

agresivitas pajak adalah kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial 

adalah kepemilikan saham oleh pihak manajemen perusahaan yang terlibat 

dalam pengambilan keputusan perusahaan.Dalam hal ini, manajer tidak hanya 
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berperan sebagai pengelola namun juga sebagai pemegang saham.Karena itu 

pengelola maupun pemegang saham menginginkan perusahaan memperoleh 

laba yang tinggi. Agar laba yang diperoleh perusahaan lebih banyak, maka 

manajer akan menggunakan cara-cara untuk memangkas beban yang dapat 

menaikkan nilai laba. Salah satu caranya yaitu dengan mengurangi jumlah 

beban pajaknya. Manajer akan melakukan pengurangan jumlah pajak demi 

menaikkan laba perusahaan (Sari dkk., 2017). Hal ini tidak lain karena 

manajer yang juga memiliki kepemilikan saham yang cenderung 

mempertimbangkan kelangsungan usahanya sehingga tidak akan 

menghendaki usahanya diperiksa terkait permasalahan perpajakan sehingga 

tidak akan agresif dalam kebijakan perpajakannya (Hartadinata dan Tjaraka, 

2013). Peningkatan kepemilikan manjerial merupakan salah satu kebijakan 

yang digunakan perusahaan untuk mengurangi masalah keagenan karena 

manajer harus memenuhi kepentingan pemegang saham yang juga merupakan 

dirinya sendiri.Semakin tinggi rasio kepemilikan manajerial maka semakin 

rendah tingkat keagresifan pajak. 

Tidak sedikit perusahaan yang berasal dari berbagai sektor terutama 

perusahaan pertambangan mencoba untuk melakukan tindak agresivitas 

pajak.Berbagai perusahaan dari berbagai sektor ini seperti menjadi ajang 

perlombaan dalam melakukan tindak penghindaran pajak.Namun, dari sekian 

banyaknya perusahaan yang melakukan tindak penghindaran pajak, 

perusahaan yang berasal dari sector pertambangan lah yang paling sering 

melakukan tindak agresivitas pajak perusahaan sejak tahun 2014-2018. 
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Berdasarkan hasil temuan yang ditemukan peneliti adapun fenomena 

yang terjadiyaitu agresivitas pajak pada perusahaan membuat laba yang di 

hasilkan tidak maksimal.Sehingga agresivitas pajak menyebabkan perusahaan 

tidak patuh terhadap ketentuan pajak yang ditentukan pemerintah, agresivitas 

pajak membuat perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak dan 

agresivitas pajak juga membuat perusahaan tidak tranparan dalam laporan 

pajak. 

Berdasarkan fenomenatersebut, banyak faktor yang mempengaruhi 

agrisivitas pajak antara lain pertumbuhan penjualan kepemilikan manajerial, 

Likuiditas, Profitabilitas yang digunakan untuk mencari keuntungan lebih 

besar bagi perusahaan dengan cara melakukan Agresivitas pajak tersebut. 

Adapun beberapa pengaruh agresivitas pajak yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya.Pengaruhnya antara lain, corporate social responsibility, ukuran 

perusahaan, dan capital intensity. 

Berdasarkan faktor-faktor yang telah dilakukan oleh penelitian 

sebelumnya, kali ini peneliti lebih fakus pada pengaruh profitabilitas dan 

kepemilikkan manajerial terhadap agresivitas pajak.Profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas bisnisnya 

(Mamduh M Hanafi dan Abdul Halim 2016).Profitabilitas memberikan 

dorongan bagi perusahaan untuk agresif terhadap pajak, karena pada dasarnya 

perusahaan akan berusaha semaksimal mungkin untuk menghemat pajak 

sehingga laba perusahaan akan menjadi semakin besar. Profitabilitas dalam 

penelitian ini diproksikan menggunakan Return on Asset (ROA). Return on 
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Asset mengukur efektivitas keseluruhan dalam menghasilkan laba melalui 

aset yang tersedia untuk menghasilkan laba dari modal yang diinvestasikan 

(Ernayani, 2017). ROA yang tinggi mencerminkan laba perusahaan yang 

tinggi dan menyebabkan beban pajak semakin besar.Hal ini mendorong 

perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak, agar pajaktersebut tidak 

mengurangi terlalu banyak laba yang diperoleh perusahaan (Zsazya, 

2019).Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh pihak 

manajemen perusahaan.Semakin tinggi rasio kepemilikan manajerial maka 

semakin rendah tingkat keagresivan pajak. Hal ini tidak lain karena manajer 

yang juga memiliki kepemilikan saham cenderung mempertimbangkan 

kelangsungan usahanya sehingga tidak akan menghendaki usahanya diperiksa 

terkait permasalahan perpajakan sehingga tidak akan agresif dalam kebijakan 

perpajakannya (Hartadinata dan Tjaraka, 2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh Thomas,dkk (2019)menunjukkan 

bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak, Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak, Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas 

pajak, Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, dan 

Komisaris independen, Corporate Social Responsibility, ukuran perusahaan, 

Leverage dan Profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen agresivitas pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

BEI periode tahun 2015-2018. Menurut Pajar dan Suhono (2020) 

menunjukkan hasil bahwa Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 
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agresivitas pajak, Leveragetidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, 

Profitabilitas dan Leverage secara simultan berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak. 

Meneliti mengenai pengaruh kepemilikan manajerial atau saham 

terhadap agresivitas pajak, menurut Ghaisani dan Alek (2019) menunjukkan 

kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, 

berpengaruhnya kepemilikan saham terhadap agresivitas pajak diduga karena 

kepemilikan dari institusi dapat mendorong manajemen untuk tidak 

melalukan tindakan pajak agresif. 

Dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk menjadikan sektor 

pertambangan sebagai objek penelitian karena sektor pertambangan 

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap perekonomian Indonesia 

dan juga sebagai wajib pajak yang berpengaruh besar terhadap penerimaan 

pajak negara.Terlebih Indonesia merupakan negara penghasil sumber daya 

alam yang berpotensial sehingga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

pendapatan nasional. Selain itu sektor pertambangan merupakan perusahaan 

yang dapat memberikan kontribusi terhadap perubahan IHSG (Indeks Harga 

Saham Gabungan) di Bursa Efek Indonesia karena sektor pertambangan 

merupakan salah satu dari 9 sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut dalam penelitian ini, penulis tertarik 

mengambil judul Pengaruh Profitabilitas dan Kepemilikan Manajerial 
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Terhadap Agresivitas Pajak Pada Perusahaan Pertambangan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakangtersebut, maka permasalahan yang akan di 

bahas adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas dan kepemilikan manajerial 

terhadap agresivitas pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah terdapat pengaruh kepemilikan manajerial terhadap agresivitas 

pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh profitabilitas dan kepemilikan manajerial 

terhadap agresivitas pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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3. Untuk menguji pengaruh kepemilikan manajerial terhadap agresivitas 

pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat untuk 

berbagai pihak yang berkepentingan diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan tentang pengaruh profitabilitas dan kepemilikan 

manajerial terhadap agresivitas pajak.Selain itu, penelitian ini juga dapat 

menambah keterampilan penulis penelitin dalam pengelolaan 

perencanaan keuangan untuk memaksimalkan laba dalam sebuah usaha 

dan juga perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan hasil penelitian ini dapat memberikkan 

pandangan mengenai tindakan agresivitas pajak agar terhindar dari 

tindakan tersebut dan tidak terkena sanksi perpajakan. 

3. Bagi Direktorat Jendral Pajak 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

pandangan dalam pengambilan kebijakan perpajakan di masa yang akan 

datang. 
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4. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pandangan 

bagaimana manajemen perusahaan mengambil kebijakan terkait dengan 

perpajakan. 

5. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai 

referensi bagi penelitian selanjutnya oleh beberapa pihak terkait dengan 

keputusan atau kebijakan yang di ambil mengenai agresivitas pajak. 
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